
1 BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Teori

2.1.1 Konsep dasar teori remaja
2.1.1.1 Definisi Remaja
Remaja asalnya dari bahasa latin “adolensence” yang artinya bertumbuh ataupun berkembang menuju dewasa. Istilah ini pun memiliki makna mendalam meliputi kematangan fisik, sosial, emosional, dan mental. Masa remaja ialah peralihan dari seorang anak hingga dewasa yang sedang berkembang dalam segala aspek guna masuk ke masa dewasa (Jannah, 2017).  Remaja memiliki 3 tahapan pertumbuhan dan perkembangan yakni, remaja akhir (usia 17-20 tahun), remaja pertengahan (usia 14-17 tahun) dan remaja awal (usia 10-14 tahun). Merujuk WHO (2012) remaja ialah kelompok penduduk yang berusia 10-19 tahun (Ulya, 2021). 
Berdasarkan beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa remaja ialah peralihan dari usia anak ke arah dewasa. Masa peralihan ini, remaja memungkinkan terjadi perubahan fisik, psikososial, emosional dan hormon. Pubertas remaja putri lebih cepat dibandingkan laki-laki, perkembangan dari perubahan fisik sampai seksualitas yang berbeda-beda.
2.1.1.2 Perkembangan Remaja

Remaja berkembang sangatlah pesat, terutama terjadinya perkembangan seksual secara sekunder dan primer. Perubahan tersebut bentuknya perubahan fisik juga hormonal. Fase remaja awal (11-14 tahun) ciri-ciri sekunder mulai terlihat, misalnya payudara yang menonjol pada remaja putri, pada remaja putra yakni testis yang membesar, pertumbuhan rambut pada ketiak ataupun kemaluan. Ciri-ciri sekunder ini dicapai dengan baik ketika tahapan remaja akhir (17-20 tahun) dan remaja pertengahan (usia 14-17 tahun) pertumbuhan dan struktur reproduksi hampir lengkap dan remaja secara fisik sudah matang (Romadhoni, 2019).

Bagian-bagian perkembangan remaja adalah :

1. Kemampuan Berpikir

Ketika tahapan awal, remaja mencari energi dan nilai baru dan lalu dengan teman sebaya dengan jenis kelamin sama dibandingkan normalitasnya. Di masa remaja akhir, mereka sudah dapat melihat permasalahan secara komprehensif memakai identitas intelektual yang telah dibentuk.

2. Perkembangan Emosi

Perkembangan ini sangat erat hubungannya dengan perkembangan hormonal. Emosi yang sangatlah tidak stabil. Remaja tidak mampu mengontrol emosi yang dirasakan secara penuh.

3. Perkembangan Kognitif

Remaja melaksanakan pengembangan kemampuan mereka untuk memecahkan permasalahan memakai tindakan logis. Secara efektif remaja bisa berpikir abstrak dan berhadapan dengan permasalahan yang sulit Apabila mereka mendapat permasalahan, remaja bisa mendapatkan 15 membuat pertimbangan segudang solusi dan penyebabnya 

4. Perkembangan Psikososial

Perkembangan memperhatikan kelompok sebaya. Ketika waktu ini, mulai muncul ketertarikan remaja dengan lawan jenis. Minat status sosial mulai meningkat dan penampilan ialah hal yang sangatlah krusial guna mendapat perhatian, perubahan proporsi tubuh dapat menimbulkan tidak percaya diri (Septiani, 2021). 

2.1.1.3 Ciri-ciri Pada Remaja

Ciri-ciri Remaja menurut  (Putro, 2017) adalah :
1. Perubahan fisik

Perubahan fisik ini terkait dengan aspek anatomi dan aspek fisiologis. Perubahan ini terpengaruh dari pertumbuhan yang cepat sebab baiknya koordinasi dari kelenjar/hormon pada tubuh, Hormon seks yakni hormon estrogen pada perempuan dan hormon testosteron pada laki-laki. Perubahan fisik pada pria dicirikan munculnya mimpi basah yakni, mimpi berhubungan badan untuk pertama kali oleh karenanya terjadi polutsio atau keluarnya sel sperma yang sudah mulai diproduksi, tumbuhnya rambut di tubuh (contohnya : bulu ketiak, jenggot, kumis, rambut pada alat kelamin), bahu melebar dan suara berubah. Pada wanita perubahan fisik dicirikan dengan munculnya menstruasi pertama (menarche), tumbuh rambut di ketiak dan alat kelamin, panggul semakin lebar serta payudara membesar.
2. Perubahan Emosi

Mulai masuk "periode Trotz II", di mana anak-anak mulai memperlihatkan perasaan "aku" miliknya, lewat tindakan yang menurutnya benar, bahkan bisa jadi tindakannya tersebut condong ke negatif. Mereka mengalami ketidakseimbangan, yaitu keseimbangan emosi yang menyebabkan emosi mereka bergejolak dan tidak pasti. Remaja sering menarik diri dari lingkungan, merasa rendah diri, ingin menang sendiri, merasa diri tidak berguna dan tidak mampu, diam (pasif). 

3. Perubahan Sosial

Pada masa remaja, individu mencoba agar terlepas dari orang tuanya guna memperlihatkan kemampuan dirinya dan lebih memilih bersama teman sebayanya. Proses ini adalah menemukan identitas ego, pembentukan identitas menuju individualitas (Jannah, 2017).

2.1.1.4 Permasalahan Pada Remaja

Masalah remaja merupakan gejala patologis sosial pada remaja yang diakibatkan bagian wujud pengabaian sosial dan kemudian di dalamnya berkembanglah perilaku menyimpang. Permasalahan yang memberi pengaruh pada mayoritas remaja yakni :

1. Pemberontakan

Pemberontakan ialah bagian alami atas kebutuhan remaja guna menjadi orang dewasa yang mandiri dan secara emosional sensitif. Remaja idealis dan memberontak, sering bertolak belakang dengan guru, orang tua, dan orang-orang di dekat mereka.
2. Mengucapkan kata-kata yang relatif vulgar

Menyampaikan kata-kata yang relatif vulgar, membangkang dan senang berpendapat, senantiasa menolak diperintah, mendengarkan musik dengan keras, gemar terlibat pada perdebatan, berlama-lama di kamar mandi ataupun sebaliknya tidak membersihkan tubuh secara benar, melaksanakan beragam hal tanpa dipertimbangkan sebelumnya, bermalas-malasan dengan tidak berbuat apa-apa (menganggur).

3. Penyalahgunaan obat-obatan terlarang

Penyalahgunaan narkoba yang parah terkait dengan aktivitas hubungan seksual dini, nilai sekolah rendah, putus sekolah, dan pergaulan bebas. Hubungan seksual dini berhubungan dengan konsumsi alkohol dan rokok, penggunaan ganja dan obat-obatan narkotika sejenisnya. Tidak secara keseluruhan remaja melakukan hal tersebut, namun beberapa anak muda mempunyai risiko tinggi mencoba beragam hal itu.

4. Masalah kesehatan

Permasalahan kesehatan yang dialami remaja yakni: remaja dengan IMS, kehamilan yang kurang dari 20 tahun, remaja terkena Human Immunodeficiency Virus, remaja yang merokok dan remaja yang menggunakan alkohol. Remaja dengan kasus paling tinggi yakni awal kehamilan ataupun remaja yang hamil dibawah umur 20 tahun (SUMARA et al., 2017).
2.1.2 Konsep Kehamilan pada Remaja
2.1.1.1 Pengertian Kehamilan Usia Remaja

Kehamilan usia remaja ialah yang terjadinya pada remaja perempuan yang usianya dibawah 20 tahun. Pengetahuan yang kurang mengenai waktu yang baik dalam melaksanakan hubungan intim berdampak adanya kehamilan remaja, yang mayoritas tidak diinginkan. Kehamilan sudah membuat remaja ada pada posisi yang serba salah hingga memicu stress (tekanan batin) yang dikarenakan sejumlah faktor (Role et al., 2018)
2.1.1.2 Faktor Penyebab Kehamilan Pada Usia Remaja

Faktor penyebab terjadinya kehamilan masa remaja antara lain (Indrawati, 2021) :

1) Rendahnya tingkatan pendidikan, khususnya tingkatan pendidikan ibu yang gagal memainkan peranan pada pengasuhan anak-anak mereka
2) Rendahnya harga diri di antara anak-anak pun menyebabkan mereka berhubungan seksual yang arahnya ke awal pernikahan.
3) Tidak memakai kontrasepsi sebab anak-anak tidak diperkenankan memakai kontrasepsi.

4) Pendidikan seks, sebab sebagian besar anak-anak tidak mendapat pendidikan mengenai  seks.

5) Pengaruh teman sebaya pada sejumlah anak terdapat pengaruh dari teman-teman  sesama, bahkan ada yang dikarenakan lawan jenis.

6) Buruknya latar belakang sosial-ekonomi, sejumlah anak terpapar aktivitas seksual dikarenakan kegagalan wali ataupun orang tua menjaga mereka.

Penelitian yang dilakukan Depriyani (2021) mengungkapkan faktor yang menyebabkan munculnya kehamilan pada remaja misalnya yakni peranan orangtua yang kurang saat menyampaikan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi remaja terutama mengenai kehamilan remaja, pengetahuan yang kurang terkait kehamilan remaja, penerapan iman dan ajaran agama yang kurang pada diri remaja, pendidikan penyuluhan kesehatan reproduksi remaja yang kurang, sosial budaya dan IPTEK yang terus berkembang.
2.1.1.3 Risiko Kehamilan Usia Remaja

Menurut Handayani (2020), menyatakan risiko kehamilan di usia remaja yaitu:
1) Keguguran

Keguguran di usia muda bisa dijumpai tanpa kesengajaan. contohnya: sebab stress, cemas, terkejut, namun terdapat pula keguguran yang disengaja yakni oleh tenaga non profesional oleh karenanya bisa memicu dampak yang fatal misalnya infeksi alat reproduksi yang berujung menjadi mandul dan angka kematian yang tinggi
2) Kelainan Bawaan dan Persalinan belum cukup usia, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), 

Terjadinya prematuritas sebab alat reproduksi yang kurang matang khususnya belum siapnya rahim pada sebuah proses kehamilan, BBLR pun terpengaruh dari kurangnya gizi ketika hamil dan usia ibu belum sampai 20 tahun. Cacat bawaan terpengaruh dari pengetahuan ibu yang kurang mengenai kehamilan, rendahnya pengetahuan terhadap asupan gizi, kurangnya pemeriksaan pada kehamilan (ANC), ketidakstabilan kondisi psikologi ibu. Disamping itu cacat bawaan pun bisa dikarenakan genetik (keturunan) gagalnya proses pengguguran sendiri, misalnya dengan memijat perut, loncat-loncat dan minum obat-obatan (gynaecosid cytotec).

3) Mudah muncul infeksi Stress, rendahnya tingkatan sosial ekonomi, dan kondisi gizi buruk mempermudah terjadinya infeksi ketika hamil terutama saat nifas.

4) Kekurangan zat besi ataupun anemia kehamilan

Anemia ketika hamil di usia muda bisa dikarenakan pengetahuan yang kurang terhadap gizi yang penting ketika hamil di usia muda, sebab ketika hamil sebagian besar ibu menderita anemia. Fungsi zat besi yang ditambahkan bagi tubuh yakni agar jumlah eritrosit bisa meningkat, membuat sel darah merah plasenta dan janin terbentuk. Individu yang kehilangan sel darah merah bisa berujung pada anemia.

5) Gestosis (Keracunan kehamilan)

Kombinasi anemia dan kondisi alat reproduksi yang belum siap hamil,  bisa membuat peningkatan keracunan hamil berbentuk  eklampsia ataupun pre-eklampsia. Secara serius perlu diperhatikan eklamsia dan pre-eklampsia dan eklampsia membutuhkan perhatian sebab bisa berdampak pada ibu yang meninggal dunia.

6) Kematian ibu yang tinggi

Persalinan umumnya dikarenakan infeksi dan perdarahan. Disamping itu jumlah kematian ibu sebab gugur kandungan pun relatif besar yang mayoritas dilaksanakan oleh dukun (tenaga non professional). Angka kematian sebab gugur kandung yang dilaksanakan dukun cenderung naik, namun diketahui angka pastinya. Kematian ibu khususnya sebab infeksi dan perdarahan.

Menurut (Suryaningsih, 2018) kehamilan di usia remaja mempunyai risiko fisiologis bagi diri sendiri, risiko fisiologis pada neonatus ataupun risiko sosial ekonomi. Risiko fisiologis pada ibu sebab kehamilan remaja diantaranya kekurangan gizi. Pengukuran status gizi ibu dilaksanakan melalui lingkar lengan atas (LILA). Penyebab lainnya sebab berubahnya fisiologis saat kehamilan yakni meningkatnya plasma yang tidak seimbang dengan meningkatnya sel-sel darahnya oleh karenanya muncul pengenceran ataupun hemodilusi. Jika anemia tidak tertangani bisa memicu BBLR dan risiko perdarahan ketika melahirkan ataupun sesudah melahirkan.

2.1.1.4 Dampak Kehamilan Usia Remaja

Akibat kehamilan usia remaja menurut (Cindrya, 2019)
1. Dampak psikologis

Dampak psikologis kehamilan usia remaja ialah belum ada kesiapan secara mental untuk berhadapan dengan perubahan ketika hamil.
2. Dampak perubahan peran

Dampak perubahan peran yakni belum ada kesiapan memainkan peranan selaku seorang ibu dan menjalankan rumah tangga.
3. Dampak sosial

Dampak dari sisi sosial yang terjadi misalnya peningkatan kasus perceraian, hal ini sebab pola pikir yang belum yang matang dan emosi yang masih labil.
2.1.1.5 Upaya Mencegah Terjadinya Kehamilan Usia Remaja

Program pencegahan kehamilan remaja mencakup hal-hal berikut   (Rahayu et al., 2017) yakni :
1. Upaya mencegah kehamilan bagi remaja yakni betapa penting pendidikan  seksualitas dan kesehatan reproduksi bagi remaja. Keadaan tersebut khususnya sehubungan informasi terkait kehamilan yang disebarkan. Remaja cenderung memilih teman selaku sumber informasi terkait banyak hal, tidak terkecuali informasi sehubungan kehamilan. Umumnya sumber informasi dari teman dipakai remaja selaku acuan mengambil keputusan berkenaan kehamilan. Perceraian awal yang tinggi juga risiko kehamilan yang tidak diinginkan memberi dorongan mengapa dibutuhkan program pelatihan dan pendidikan yang  mengikutsertakan teman sebaya guna membagikan informasi.

2. Perlu dipastikan bahwasannya seluruh remaja yang menjalankan hubungan seksual aktif  mempunyai pengetahuan mengenai alat kontrasepsi.

3. Tenaga kesehatan perlu peka akan permasalahan yang berhubungan dengan seksualitas remaja dan memiliki riwayat perkembangan seksual yang tepat pada seluruh pasien remaja.

4. Remaja perlu dorongan guna melaksanakan penundaan aktivitas seks dini. Informasi dan konseling mengenai pencegahan kehamilan menjadi penting, manakala mereka ialah seksual yang aktif.

2.1.3 Konsep Dasar Pengetahuan

2.1.2.1 Definisi Pengetahuan

Pengetahuan ialah didapatkan dari sebuah pengalaman, kian banyak pengalamannya yang didapat oleh seseorang, akan kian tinggi tingkatan pengetahuan individu (Angrainy, 2017). 

Pengetahuan ialah hasil mengetahui atas suatu objek yang didapatkan lewat panca indra seseorang yakni indra  pendengaran, perabaan,perasaan, penciuman, dan indera penglihatan. Pengetahuan mayoritas didapatkan melalui  indra penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan merupakan cerminan dari sikap maupun tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2014).
Berdasarkan pengertian yang ada, yang dimaksudkan pengetahuan pada penelitian ialah hasil atas rasa keingintahuan manusia dan bisa memberi jawaban atas pertanyaan oleh karenanya suatu keputusan bisa diambilnya secara bijak.

2.1.2.2 Tingkat pengetahuan

Menurut (Notoatmodjo, 2014) pengetahuan memiliki 6 tingkat yaitu : 
1. Tahu (Know)
Tahu berarti mengulang kembali memori sebelumnya yang diamati secara spesifik dan utuh yang sudah diterima ataupun dipelajari. Disini tahu dipakai sebagai pengukur orang yang mengetahui mengenai apa dipelajari, yakni mampu menjelaskan, mendeskripsikan, menyatakan, mengidentifikasi, dan lainnya.

2. Memahami (Comprehension)
Sebuah kemampuan guna menjabarkan mengenai sebuah objek yang diketahui serta diinterpretasikan dengan benar sesuai fakta. Seseorang yang sudah paham materi dan objek seharusnya menjabarkan, memberi contoh, mengambil kesimpulan, memprediksi objek yang sedang dikaji.

3. Aplikasi (Application) 

Sebuah kemampuan guna mempraktekan materi yang telah dipelajari sebenarnya ataupun saat keadaan nyata.

4. Analisis (Analysis)
Kemampuan menjelaskan ataupun menerangkan sebuah materi maupun objek namun masih berhubungan satu sama lain. Analisis ialah kemampuan seseorang untuk menggambarkan, lalu melihat hubungan antar komponen pada masalah ataupun objek yang diketahui. Pengetahuan individu sudah mencapai tingkatan ini ialah apabila orang itu bisa membuat diagram (bagan), mengelompokkan, memisahkan, dan membedakan pengetahuan objek.

5. Sintesis (Synthesis)

Penghubung bagian pada sebuah bentuk baru yang menyeluruh. Sintesis adalah kemampuan individu dalam meringkas ataupun dimasukkan ke dalam hubungan logis atas komponen pengetahuan yang ada. Kemampuan guna mengembangkan formulasi baru atas formulasi sebelumnya.

6. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ialah kemampuan guna membenarkan ataupun penilaian pada sebuah objek. penilaian atas dasar kriteria norma yang diberlakukan di masyarakat ataupun  yang ditetapkan sendiri (Rasnianti, 2016).
2.1.2.3 Faktor Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan

Menurut Songgigilan (2019), faktor mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu :
1) Pendidikan

Pengetahuan berhubungan erat dengan pendidikan yang mana harapannya individu yang berpendidikan tinggi, memungkinkan pengetahuannya kian luas. Individu yang pendidikannya rendah tidak menandakan mutlak mempunyai pengetahuan yang rendah juga. Meningkatnya pengetahuan belum pasti didapat di pendidikan formal, namun bisa pula melalui pendidikan nonformal. Pengetahuan individu mengenai sebuah objek pun memuat dua aspek yakni aspek negatif serta positif. Keduanya yang nantinya bisa menjadi penentu sikap individu pada objek tertentu.

2) Informasi/media massa

Informasi yang didapat bisa memberi dampak berjangka pendek (immediate impact) termasuk asalnya dari pendidikan nonformal ataupun formal. Oleh karenanya memunculkan peningkatan ataupun perubahan pengetahuan. Teknologi yang berkembang bisa menampilkan sejumlah media massa yang bisa berpengaruh pada pengetahuan masyarakat mengenai inovasi baru

3) Sosial, budaya dan ekonomi

Tradisi dan kebiasaan dijalankan masyarakat dengan tiada penalaran apakah yang dilaksanakan itu buruk atau baik, meskipun tidak menjalankannya pengetahuan individu bisa bertambah. Status ekonomi individu pun bisa menjadi penentu ketersediaan sebuah fasilitas yang dibutuhkan guna kegiatan tertentu.

4) Lingkungan

Diartikan lingkungan ialah berbagai hal yang terdapat di sekitar individu, termasuk lingkungan sosial, biologis, ataupun fisik. Lingkungan mempengaruhi proses pengetahuan yang masuk dalam seseorang ada di lingkungan itu. Terjadinya hal itu sebab terdapat interaksi timbal balik ataupun tidak, yang kemungkinan oleh masing-masing orang diberi respon selaku pengetahuan.

5) Pengalaman

Pengembangan pengalaman belajar sambil bekerja menghasilkan keterampilan profesional, serta pengalaman belajar sambil bekerja dapat mengarah pada pengembangan pengambilan keputusan, termasuk manifestasi integrasi ilmiah yang berangkat dari masalah nyata di bidang pekerjaan yang dilakukan.
6) Usia

Usia berpengaruh pada daya tangkap dan pola pikir individu. Makin usianya bertambah bisa mengembangkan pola pikir dan daya tangkap oleh karenanya makin baik juga pengetahuan yang didapat.
2.1.2.4 Penilaian Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo dalam (Ariani, 2018) penilaian tingkat pengetahuan terbagi menjadi tiga yaitu :
1. Tinggi

Pengetahuan tinggi berarti jika individu telah bisa memahami, mengetahui, mengaplikasikan, menjabarkan, menganalisis, materi serta kemampuan guna melaksanakan penilaian sebuah objek (evaluasi). Disebut pengetahuan tinggi manakala nilainya 76-100%.

2. Sedang

Pengetahuan sedang artinya jika seseorang kurang bisa memahami, mengetahui, mengaplikasikan, menjabarkan, menganalisis, materi, serta kemampuan guna melaksanakan penilaian sebuah objek (evaluasi). Disebut pengetahuan sedang jika nilainya 56-75%.

3. Rendah

Pengetahuan rendah artinya jika seseorang tidak bisa memahami, mengetahui, mengaplikasikan, menjabarkan, menganalisis, objek ataupun materi lainnya. Disebut pengetahuan rendah jika nilainya < 56%.

2.1.2.5 Karakteristik Tingkat Pengetahuan

Karakteristik tingkat pengetahuan berdasarkan Pendidikan usia dan pekerjaan menurut ( Budiarti et al., 2018) :
1. Pendidikan

Hasil penelitiannya yang didapat menurut tingkatan pendidikan memperlihatkan bahwasannya tingkatan pengetahuan yang terbaik yakni pada tingkatan perguruan tinggi. Pengetahuan berhubungan erat dengan pendidikan yang mana harapannya jika pendidikannya tinggi, akan membuat pengetahuan seseorang itu kian luas. Mempunyai pendidikan rendah mutlak bahwasannya pengetahuannya juga akan rendah. Meningkatnya pengetahuan tidak pasti didapatkan melalui pendidikan formal, tetapi bisa didapat pada pendidikan nonformal. Informasi yang didapat dari pendidikan informal ataupun formal bisa berdampak jangka pendek (immediate impact) yang bisa membuat peningkatan pengetahuan kian tinggi pendidikan individu akan membuatnya kian berupaya melaksanakan akses informasi sehubungan kesehatan dirinya dengan demikian wawasannya kian banyak dan ada peningkatan pengetahuan.

2. Usia

Faktor yang berpengaruh pada tingkatan pengetahuan yakni pengalaman, pekerjaan, usia, sumber informasi dan pendidikan. Riset Arsitasari (2019) mengungkap bahwasannya Wanita Usia Subur (WUS) ialah perempuan yang posisinya di pada usia 14-49 tahun. Disini perempuan bisa dikategorikan usia reproduktif. Beragam pula status yang dimiliki, sebagian sudah menikah, maupun belum menikah. Wanita Usia Subur memiliki organ seksual yang fungsinya berjalan secara baik. Wanita dianjurkan agar menikah pada kisaran usia ini sebab dirasa kehamilannya cenderung mudah. Walaupun Wanita Usia Subur yakni di rentang 15-49 tahun, akan tetapi usia 20- 29 tahun ialah puncak kesuburan, disini skala kehamilan dikategorikan sangat tinggi sampai 95.
3. Pekerjaan

Kelompok yang menjalankan pekerjaan lebih banyak memiliki pandangan dan wawasan yang luas, disamping itu mudah dalam melaksanakan sosialisasi bersama orang baru, sementara kelompok yang tidak mempunyai pekerjaan cenderung kurang memperoleh informasi terkait kesehatan dan banyak menghabiskan waktu dirumah. Dibanding yang tidak mempunyai pekerjaan, kelompok yang mempunyai pekerjaan memiliki pengetahuan yang lebih baik. Kelompok yang dengan pekerjaan memiliki kesempatan dan aktifitas yang lebih banyak guna menjalankan sosialisasi bersama komunitas lainnya.
2.1.2.6 Pengetahuan remaja mengenai risiko kehamilan usia remaja

Kognitif ataupun pengetahuan ialah faktor yang sangatlah krusial guna membentuk perilaku seorang individu. Perilaku sendiri bermula dari sikap seseorang yang ada, oleh karenanya pengetahuan ini memainkan peranan dalam membentuk sikap individu. Jika secara baik individu mempunyai pengetahuan  akan sebuah hal tertentu, ia akan melaksanakan apa yang semestinya dilaksanakan, akan tetapi jika mempunyai pengetahuan yang kurang besar kemungkinannya individu akan merasa peristiwa yang menimpanya ialah persoalan biasa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan dari pengetahuan mengenai risiko kehamilan usia dini dengan sikap pada hubungan seksual pada remaja. Hal ini memperlihatkan bahwasannya arah hubungannya dua variabel ini saling bertentangan yakni skor pengetahuan yang kian tinggi akan membuat ketidaksetujuan sikap pada hubungan seksual usia dini (Amdadi et al., 2021).
2.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep ialah abstraksi atas sebuah realitas supaya bisa dikomunikasikan dan menjadi pembentuk sebuah teori yang menjabarkan hubungan antar variabel (termasuk variabel yang dikaji ataupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep bisa memberi bantuan peneliti mengaitkan hasil penemuan dan teorinya yang ada (Nursalam, 2015).






	Keterangan :

Variabel yang diteliti

Variabel tidak diteliti
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Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:


Budaya


Pengalaman 


Usia


Tingkat pendidikan


Informasi 








Ciri-ciri Khas Remaja


Perubahan fisik


Perubahan emosi


Perubahan sosial


Peubahan hormon











Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Risiko Kehamilan Pada Usia Dini


Baik


Cukup


Kurang








Risiko Kehamilan Usia Dini


Keguguran


Persalinan premature


Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)


Kematian Bayi dan ibu


Gizi Buruk














Gambar 2.1


Kerangka Konsep Penelitian
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